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Abstrak

Durian  Parigi Moutong merupakan komoditas hortikultura unggulan Sulawesi Tengah yang memiliki 
karakteristik khas dan berbeda dari varietas durian lainnya. Keunikan ini tidak hanya terletak pada morfologi 
buah yang berukuran besar, kulit tebal, daging buah kuning cerah, lembut, pulen, dan beraroma kuat, tetapi juga 
pada faktor agroekologi wilayah Parigi Moutong. Kabupaten ini memiliki kondisi iklim tropis basah dengan 
curah hujan tinggi yang relatif merata sepanjang tahun, kelembapan udara stabil, serta intensitas cahaya yang 
cukup. Kombinasi faktor iklim tersebut mendukung proses fotosintesis optimal, menjaga turgor sel, serta 
mempercepat pembentukan bunga dan perkembangan buah, sehingga menghasilkan durian dengan kualitas 
konsisten dan cita rasa khas. Selain itu, tekstur tanah lempung berpasir dan liat yang mendominasi wilayah 
Parigi Moutong berpadu dengan praktik budidaya tradisional yang diwariskan turun-temurun, menciptakan 
lingkungan yang ideal bagi pertumbuhan durian . Kondisi agroklimat yang mendukung ini menjadikan durian  
Parigi Moutong memiliki keunggulan morfologi dan organoleptik yang sulit ditiru di luar wilayah asalnya. 
Dokumen deskripsi Indikasi Geografis ini disusun untuk memberikan perlindungan hukum terhadap produk 
khas daerah, memperkuat identitas geografis, serta meningkatkan nilai tambah ekonomi bagi petani. 
Perlindungan IG diharapkan mampu menjaga keberlanjutan budidaya, melestarikan praktik tradisional yang 
ramah lingkungan, dan memperluas akses pasar domestik maupun internasional. Dengan reputasi yang telah 
terbentuk, kualitas buah yang unggul, serta keterkaitan erat antara karakteristik produk dengan kondisi iklim dan 
wilayah asalnya, Durian  Parigi Moutong layak ditetapkan sebagai produk Indikasi Geografis yang 
merepresentasikan keunggulan agroekologi dan budaya lokal Sulawesi Tengah.


